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Yusuf al-Qardlawi salah satu ulama kontemporer dan termasyhur tanpa
madzhab tertentu yang cenderung sangat selektif dan rasional dalam menetapkan
hukum, termasuk tentang nafkah wajib material kepada istri yang dituangkan
dalam kitab Hadyu Al-Islam Fatawa Mu ashirah dengan metode ijtihadnya yang
khas dan sangat gencar menyerukan pentingnya pemahaman nash sesuai dengan
magqashid syari’ah. Oleh karena itu, ada dua permasalahan yang akan dicari
jawabannya dalam penelitian, yaitu: Pertama, bagaimana konstruk pemikiran
Yusuf al-Qardlawi tentang nafkah wajib material kepada istri dalam Kitab Hadyu
al-Islam Fatawa Mu’ashirah?. Kedua, bagaimana relevansi pandangan hukum
Yusuf al-Qardlawi tentang nafkah wajib material kepada istri dalam Kitab Hadyu
al-Islam Fatawa Mu’ ashirah dengan maqgashid syariah?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library reseach), dengan
menggunakan pendekatan analisa isi (content analysis) dan teknik pengumpulan
datanya berupa dokumentasi yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: inventarisasi
data, klasifikasi data dan evaluasi data. Metode analisis data menggunakan model
model Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan dengan tiga pendekatan, yaitu: Content analysis, filosofis hermeneutis
dan magqashid syari’ah.

Hasil penelitiannya menunjukkan: Pertama, konstruk pemikiran Yasuf al-
Qardlawi tentang nafkah wajib material kepada istri dalam kitab Hadyu al-Zslam
Fatawa Mu’ashirah yang pada kesimpulannya tidak ada ketentuan kriteria dan
kadar tertentu, melainkan hanya ukuran dengan kecukupan yang ma ruf (baik,
patut dan bijaksana) dengan tetap menekankan aspek musyawarah kepada istri,
sehingga pada satu sisi dapat memenuhi hak istri dan pada sisi lain tidak
membebani suami di luar batas kesanggupannya. Kesimpulan hukum ini sebagai
bentuk aktualisasi salah metode ijtihad yang digunakannya, yaitu ijtihad intiga'’i,
yang didahului kegiatan-kegiatan berupa: (a) menyeleksi berbagai pendapat lintas
madzhab; (b) memastikan formulasi dalil yang digunakan berasal dari nash (al-
Quran dan Sunnah); (b) mengambil pendapat yang lebih kuat serta sesuai dengan
realitas sosial dalam kerangka magdashid syari’ah. Kedua, terdapat kesesuaian-
kesesuain pandangan hukum Ytsuf al-Qardlawi tentang nafkah wajib material
kepada istri dalam kitab Hadyu al-Islam Fatawa Mu ashirah dengan magqashid
syari’ah, yaitu: (a) menekankan pada aspek-aspek magashid syari’ah yang
berporos pada kemaslahatan manusia dan menolak mafsadah. (b) berpegang pada
dalil-dalil yang mempunyai kejelasan dalalah. (c) bertumpu kepada fikih realitas,
yang memadukan hukum-hukum syari’at Islam dan tuntutan zaman (realitas) yang
didasarkan pada pertimbangan antara mashlalah dan mafsadah.
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Yusuf al-Qardlawi is one of the contemporary and well-known scholars
without a particular school of thought who tends to be very selective and rational
in stipulating law, including about the material compulsory income for his wife as
outlined in the book Hadyu Al-Isiam Fatawa Mu'ashirah with his distinctive and
very intense method of ijtihad calling for the importance of understanding the
texts in accordance with the magqashid syari'ah. Therefore, there are two problems
that will be sought for answers in the research: First, what is the construct of
Yisuf al-Qardlawt's thought regarding material compulsory income for his wife in
the Hadyu al-Islam Fatawa Mu'ashirah Book? Second, how is the relevance of
Yisuf al-Qardlawt's legal view of the material compulsory income for wives in
the Hadyu al-Islam Fatawa Mu'ashirah book with magqashid syariah?

This research is a type of library research, using a content analysis approach
and data collection techniques in the form of documentation consisting of three
steps: data inventory, data classification and data evaluation. The data analysis
method uses the Miles and Huberman model: data reduction, data display, and
drawing conclusions with three approaches: content analysis, hermeneutical
philosophy and magashid syari'ah

The results of his research show: First, the construct of Yasuf al-Qardlawi’s
thought about the material compulsory income for his wife in the book Hadyu al-
Islam Fatawa Mu ashirah, which in conclusion does not have certain criteria and
level provisions, but only a measure with good sufficiency (good, proper and
wise) by still emphasizing the aspects of deliberation with the wife, so that on the
one hand it can fulfill the wife’s rights and on the other hand it does not burden
the husband beyond his capacity. The conclusion of this law is a form of
actualization of the ijtihad method it uses, ijtihad intiga’i, which is preceded by
activities in the form of: (a) selecting various opinions across schools of thought;
(b) ensure that the formulation of the arguments used comes from the texts (al-
Quran and Sunnah); (b) taking a stronger opinion and in accordance with social
reality in the framework of magqashid syari'ah. Second, there are conformities with
the legal views of Yisuf al-Qardlaw1 regarding mandatory material income for
wives in the book Hadyu al-Islam Fatawa Mu’ashirah with magashid syari’ah:
(a) emphasizing aspects of magqashid syari’ah on the benefit of mankind and
rejecting mafsadah. (b) hold on to the arguments that have clarity in dalalah. (c)
relies on reality figh, which combines Islamic syari’at laws and the demands of
the times (reality) which are based on considerations between mashlalah and
mafsadah.
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